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ABSTRACT

This study aimed to determine the phytochemical potential of belimbing wuluh leaves
(Averrhoa bilimbi L.) as natural antibiotic candidates for broilers. Belimbing wuluh leaves
were processed by drying them in direct sunlight, indirect sunlight, and an oven at 60 °C. The
obtained data were descriptively analyzed. The parameters measured were the phytochemical
screening test and the Escherichia coli antibacterial test. The results of the phytochemical
screening test for starfruit leaves, indirect sunlight drying method, direct sunlight method, and
60 °C oven drying, positively contained phenolic compounds, alkaloids, flavonoids, and
steroids; however, the three drying methods did not contain triterpenoid compounds. The
results of the activity test for the inhibition of starfruit leaf bacteria in the three drying
methods showed positive inhibition of Escherichia coli bacteria, with the largest diameter of
the inhibition zone produced in the 60 °C oven drying process. It can be concluded that drying
starfruit leaves using an oven at 60°C produces phenolic compounds, flavonoids, saponins,
alkaloids, and steroids, can inhibit Escherichia coli bacteria with an inhibition zone diameter
of 4.30 mm and starfruit leaves have the potential to be used as a candidate broiler natural
antibiotics.
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PENDAHULUAN

Kementerian Pertanian Republik Indonesia telah mengeluarkan peraturan pelarangan
penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan pada ternak melaui Keputusan Permentan
Nomor 14/permentan/pk.350/5/2017 pasal 16 ayat 2 (Permentan, 2017) tentang klasifikasi
obat hewan. Peraturan ini mulai diberlakukan terhitung pada awal bulan januari tahun 2018.
Peraturan ini dikeluarkan sebagai respon terhadap kehawatiran terjadinya penyebab resistensi
bakteri patogen terhadap suatu antibiotik dan gangguan kesehatan akibat terbentuknya residu
antibiotik pada produk ternak karena penggunaanya secara berlabihan. Kasus penggunaan
antibiotik pada pakan telah banyak dilaporkan meninggalkan residu antibiotik pada produk
daging broiler. Marlina et al. (2015) melaporkan pemberian obat antibiotik saat budidaya
broiler masih meninggalkan residu jenis tetrasiklin pada daging paha sebanyak 4,17% dan
organ hati mencapai 45,83% dari jenis makrolida. Salah satu penyebab ditemukannya Residu
antibiotik pada makanan hasil hewani terkait erat dengan pemanfaatannya sebagai antibiotik
dalam mencegah dan mengobati penyakit ternak serta sebagai aditif pakan dengan tujuan
sebagai growth promoter yang tidak sesuai anjuran dan dosis yang ditetapkan akibat
pencampuran dalam ransum (Etikaningrum dan Iwantoro, 2017).
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Penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan tidak sepenuhnya dapat dieliminasi dari
pemberian ransum karena dikhawatirkan memberikan dampak terhadap industri peternakan
terutama terjadinya penurunan performa seperti mortalitas tinggi dan penurunan efisiensi
pakan yang mengakibatkan kerugian peternak, sehingga hal ini harus dapat diantisipasi
dengan penggunaan antibiotik alternatif (Widarta dan Wiadnyani, 2019). Salah satu antibiotik
alternatif yang dapat dimanfaatkan adalah yang berasal dari tumbuhan seperti belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L).

Belimbing wuluh telah diketahui memiliki potensi besar sebagai sumber senyawa
fitokimia yang terdapat pada daunnya yang memiliki sifat sebagai antibakteri. Mannan et al.
(2021);Aziz et al. (2014) menyatakan daun belimbing wuluh mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, glikosida, phenol, steroid, saponin dan tannin. Kandungan senyawa fitokimia
tanaman telah diketahui dapat memberikan efek positif dan mempengaruhi performa produksi
broiler. Setiawan et al. (2018) menyatakan kandungan flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid
pada daun jambu mete mampu meningkatkan pertumbuhan, berat badan dan efisiensi pakan
ayam. Bidura et al. (2007) menyebutkan kandungan fitokimia (saponin, flavonoid dan tanin)
dalam daun katuk tua mampu memberikan peningkatan pada konsumsi dan pertambahan
bobot badan broiler dikarenakan kandungan antimikroba yang dimiliki daun katuk.

Pemanfaatan daun belimbing wuluh sebagai imbuhan pakan pada broiler masih jarang
dilakukan. Sehingga perlu dilakukan pengolahan secara sederhana untuk melihat potensi
kandungan senyawa fitokimia pada daun belimbing wuluh Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan metode pengeringan sederhana dengan penggunaan sinar matahari
langsung, sinar matahari tidak langsung dan oven. Pengeringan dilakukan untuk menjaga
kualitas daun belimbing wuluh agar tidak rusak, dapat disimpan dalam waktu lama serta
menjaga kestabilan senyawa fitokimiaanya.

Pengolahan pengeringan dapat menurunkan kandungan senyawa antinutrisi dari
metabolit sekunder daun belimbing wuluh yang dapat berdampak negatif sebagai pakan jika
diberikan dalam jumlah berlebih serta menjaga daya simpan pada hasil produk kering daun
belimbing wuluh. Widarta dan Wiadnyani (2019) dalam penelitiannya melaporkan
penggunaan metode pengeringan sinar matahari, kering angin dan pengering oven
memberikan pengaruh pada kandungan senyawa bioaktif seperti total fenol, saponin dan
tanin. Berdasarkan pemaparan diatas, maka dilakukan penelitian tentang potensi daun
belimbing wuluh sebagai antibiotik alami pada broiler dengan pengeringan berbeda sebagai
antibiotik alami broiler.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi fitokimia
daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) sebagai kandidat antibiotik alami pada broiler
dengan pengeringan berbeda serta memberikan pengetahuan mengenai pemanfaatan antibiotik
alami dari daun belimbing wuluh sebagai kandidat pengganti antibiotik komersil.

MATERI DAN METODE
Bahan dan alat

Daun belimbing wuluh pada penelitian ini diperoleh di daerah Limau Manis, Kota
Padang, Sumatera Barat. Daun belimbing wuluh kemudian dipetik dan dipisahkan dari
tangkai daun. Bahan dan alat yang digunakan yaitu aquades, methanol, kloroform, pereaksi
Liberman- Burnchard, Dregendorff, pereaksi FeCI3, asam asetat anhidrat, asam klorida, asam
sulfat, bubuk Mg, Uji aktivitas antibakteri menggunakan bahan Media Nutrient Agar (NA),
Media Muller-Hinton Agar (MHA), Larutan Standar Mc Farland 0,5, Dimetil Sulfoksida
(DMSO), Kontrol positif Amoxicillin, Larutan BaCl, 1%, Bakteri Escherichia coli dan NaCl
fisiologis 0,85%. Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat potong, oven,
alumanium foil, timbangan analitik, blender, ayakan, kertas saring, rotary evaporator, hot
plate, autoclave, magnetic bar, magnetic stirrer labu ukur 10 mL botol vial 10 mL,
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Spektrofotometer UV-Vis pada A = 625 nm, laminar air flow, cawan petri, tabung reaksi,
jarum ose, kertas cakram dan jangka sorong, plastik wrap.

Parameter dan Anlisis data
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kandungan fitokimia daun
belimbing wuluh secara kualitatif dan aktivitas antibakteri metode difusi cakram dengan
menggunakan 3 pengolahan pengeringan berbeda pada daun belimbing wuluh berdasarkan
metode yang dilakukan oleh Rachmawati et al. (2006), yaitu:

1. Pengeringan sinar matahari langsung. Pengeringan dilakukan pada tempat yang
mendapatkan sinar matahari secara langsung selama kurang lebih 3-4 hari pengeringan.
Selama proses pengeringan berlangsung dilakukan pembalikan secara merata sebanyak 2
kali sehari. Pengeringan dihentikan ketika daun mudah untuk dipatahkan. Pada kondisi
ini kandungan kadar air daun diperkirakan sekitar 10%.

2. Pengeringan sinar matahari tidak langsung. Daun belimbing wuluh segar dihamparkan
secara merata dengan ketebalan yang tipis (£ 1 cm) diatas alas yang telah dipersiapkan.
Pengeringan dilakukan pada tempat yang tidak mendapatkan sinar matahari secara
langsung atau tempat teduh selama kurang lebih 5-6 hari pengeringan. Selama proses
pengeringan berlangsung dilakukan pembalikan secara merata sebanyak 2 kali sehari.
Pengeringan dihentikan ketika daun mudah untuk dipatahkan. Pada kondisi ini
kandungan kadar air daun diperkirakan sekitar 10%.

3. Pengeringan oven 60°C. Daun belimbing wuluh segar dihamparkan secara merata
dengan ketebalan yang tipis (£ 1 cm) diatas alas yang telah dipersiapkan. Pengeringan
dihentikan ketika daun mudah untuk dipatahkan. Pada kondisi ini kandungan kadar air
daun diperkirakan sekitar 10%.

Anlisis Fitokimia (Harborne, 1987).

Kandungan fitokimia dari tepung daun belimbing wuluh dilakukan pengujian secara
kualitatif berdasarkan metode Harborne (1987). Hasil uji kualitatif kandungan fitokimia akan
dinyatakan dengan tanda negatif atau tidak ada (-), positif lemah (+), positif sedang (++),
positif kuat (+++), positif sangat kuat (++++) dan positif sangat kuat sekali (+++++),
Kandungan fitokimia tepung daun belimbing wuluh diantaranya dilakukan pemeriksaan
terhadap senyawa fenolik, flavonoid, Alkaloid, Saponin, Steroid dan Triterpenoid.

Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Cakram.

Tetesi media MHA padat yang telah dibuat dengan suspensi bakteri Escherichia coli
sebanyak 500 pL, kemudian ratakan menggunakan hockey stick, dan diamkan sampai kering.
Siapkan kertas cakram dan tetesi masing-masing kertas cakram dengan larutan sampel sesuai
perlakuan, setelah itu letakkan kertas cakram basah tersebut diatas media yang dilakukan
didalam laminar air flow, setelah itu tutup rapat cawan petri menggunakan plastik wrap dan
inkubasi selama 24 jam di dalam inkubator. Setelah 24 jam ukur zona hambat yang muncul
menggunakan jangka sorong.Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan
dalam bentuk koding dan nilai rataan.

Semua data hasil penelitian diproses dengan menggunakan software SPSS for Windows
versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fitokimia Daun Belimbing Wuluh
Hasil uji skrining senyawa fitokimia daun belimbing wuluh dengan metode
pengeringan sinar matahari tidak langsung, metode sinar matahari langsung dan pengeringan
oven 60°C seperti terlihat pada Tabel 1 positif mengandung senyawa fenolik, flavonoid
alkaloid, dan steroid. Namun, ketiga metode pengeringan tidak mengandung senyawa
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triterpenoid. Senyawa fitokimia pada penelitian ini sesuai dengan penelitian Hasim et al.
(2019) yang menyatakan daun belimbing wuluh mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
tanin, saponin steroid dan tidak mengandung senyawa triterpenoid.

Tabel 1. Hasil uji skrining fitokimia daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan
metode pengeringan berbeda.

Metode Pengeringan

Metabolit Sekunder Sinar Matahari Tidak Sinar Matahari Oven 60°C
Langsung Langasung

Fenolik - - A+
Flavonoid ++ +++ St
Saponin + + Tt
Alkaloid 4 ++ 4+
Steroid + 4+ 44+
Triterpenoid - - -

Keterangan: negatif (-), positif lemah (+), positif sedang (++), positif kuat (+++), positif sangat kuat (++++) dan positif
sangat kuat sekali (+++++).

Kandungan senyawa fenolik dengan pengeringan oven 60°C memiliki kandungan
senyawa fenolik yang lebih kuat disebabkan karena tidak mengalami degradasi selama proses
pengeringan suhu tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Chu dan Juneja (1997); Wazir et al.
(2011) yang menyatakan peningkatan suhu yang digunakan dalam proses pengeringan dapat
menyebabkan senyawa fenol meningkat, peningkatan ini terjadi dikarenakan panas dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan terhadap komponen-komponen yang menyusun dinding
sel daun yaitu karbohidrat (termasuk selulosa) dan protein sebagai komponen terlarut
sehingga terjadi pelepasan senyawa fenol pada dinding sel. Sari et al. (2012)yang menyatakan
pengeringan suhu 60 °C merupakan suhu optimum yang dapat digunakan untuk mendapatkan
senyawa fenolik yang tinggi. Sedangkan penelitian yang dilakukan

Pengeringan daun belimbing wuluh dengan metode sinar matahari langsung dan
pengeringan sinar matahari tidak langsung memiliki senyawa fenolik lebih lemah
dibandingkan pengeringan oven 60°C yang disebabkan karena kondisi suhu pada lingkungan
terbuka yang berubah-ubah dan terjadi kerusakan senyawa fenolik akibat kontak dengan udara
serta sinar Ultra Violet (UV) selama pengeringan. Hal ini sesuai dengan Nugraha et al. (2015)
yang melaporkan pada pengeringan matahari kadar total fenolik lebih rendah disebabkan sifat
senyawa fenolik sebagai senyawa antioksidan akan teroksidasi dengan adanya cahaya, sinar
UV, panas dan oksigen.

Kandungan kadar flavonoid daun belimbing wuluh dengan metode pengeringan oven
60 °C, sinar matahari langsung dan pengeringan sinar matahari tidak langsung berbeda. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Bernard et al. (2014) yang menjelaskan kandungan senyawa
flavonoid pada suatu bahan dapat dipengaruhi oleh perbedaan metode pengeringan seperti
pengeringan oven dan pengeringan matahari. Perbedaan suhu dan waktu pengeringan
mengakibatkan terjadinya penurunan kadar flavonoid selama proses pengeringan diudara
terbuka dengan waktu yang lama dikarenakan kerusakan enzimatis oleh enzim
polifenoloksedase (Chan et al. 2009; Bernard et al. 2014).

Perlakuan pengeringan oven 60°C menunjukkan kadar saponin yang lebih tinggi
karena mampu menghentikan daya kerja enzim secara lebih cepat. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (Rachmawati et al. 2006) yang melaporkan pengeringan dengan menggunakan
oven mengandung senyawa saponin lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan sinar
matahari langsung. Penurunan kandungan senyawa saponin pada pengeringan dengan sinar
matahari langsung menurut (Rachmawati et al. 2006) terjadi karena adanya perubahan sifat
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bahan aktif secara enzimatis dimana saat pengeringan sinar ultra violet menyebabkan
fotodegradasi (adanya hidrolisis dan oksidasi) yang menurunkan kandungan saponin.

Hasil uji alkaloid yang menunjukkan positif kuat pada ketiga metode ini dikarenakan
senyawa alkaloid merupakan golongan metabolit sekunder yang paling banyak ditemukan
pada tanaman. Ningrum et al. (2016) melaporkan senyawa alkaloid merupakan senyawa
metabolit sekunder terbanyak yang ditemukan pada jaringan tanaman dan bagian tanaman
seperti akar, biji, daun, bunga, akar dan kulit batang. Pengeringan menggunakan sinar
matahari langsung dan sinar matahari tidak langsung memiliki kadar senyawa alkaloid yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan oven 60°C karena mengalami penurunan akibat
adanya kontak dengan sinar matahari. Menurut (Halimah et al. 2019) dalam pengujian kadar
fitokimia daun mengkudu melaporkan kadar senyawa golongan alkaloid yang dikeringkan
dibawah sinar matahari mengalami penurunan dan menunjukkan tanda negatif (-) hal ini
disebabkan karena senyawa alkaloid memiliki sifat basa dan mudah terurai oleh sinar
matahari.

Kandungan senyawa steroid tepung daun belimbing wuluh dengan metode pengeringan
sinar matahari langsung, sinar matahari tidak langsung dan pengeringan oven 60°C
menunjukkan hasil yang positif, sedangkan pada uji fitokimia senyawa triterpenoid ketiga
metode pengeringan ini menunjukkan hasil yang negatif.

Aktivitas Escherichia coli Antibakteri Daun Belimbing Wuluh

Hasil uji aktivitas antibakteri daun belimbing wuluh terhadap bakteri Escherichia coli
dapat dilihat pada Tabel 2. Senyawa dari hasil uji skrining fitokimia daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) dengan pengeringan berbeda memperlihatkan terbentuknya diameter
zona hambat terhadap bakteri Escherichia Coli. Zona hambat ini terbentuk dikarenakan
kemampuan sifat antibakteri senyawa fitokimia yang terdapat pada daun belimbing wuluh
seperti senyawa fenolik, flavonoid, saponin, alkaloid dan steroid. Saputera et al. (2018)
melaporkan senyawa fitokimia yang terkandung pada daun belimbing wuluh memiliki peran
sebagai senyawa antibakteri antara lain senyawa fenolik, alkaloid, tanin, saponin flavonoid,
steroid dan triterpenoid.

Tabel 2. Hasil Uji Antibakteri Escherichia coli Daun Belimbing Wuluh (4Averrhoa Bilimbi L).

Zona hambat (mm)

Konsentrasi Sinar Matahari Sinar Matahari Tidak Oven 60°C
Langsung Langsung

20% 4,15 4,25 4,30

10% 3,10 3,15 3,25

5% 2,35 2,50 2,10

2,5% 1,70 1,90 1,85

1,25% 1,10 1,35 1,20

Metanol* 0 0 0

Amoxicillin 0,2%** 14,15 13,05 13,95

Keterangan: kontrol negatif (*), kontrol positif (**)

Pengeringan oven 60°C membentuk zona hambat terluas sebesar 4,30 mm, sinar
matahari tidak langsung 4,25 mm dan terkecil pada pengeringan sinar matahari langsung 4,15
mm. Zona hambat yang terbentuk pada ketiga pengeringan ini masih tergolong aktivitas
antibakteri lemah, hal ini sesuai dengan pendapat (Morales et al. 2003)yang menyatakan zona
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hambat antibakteri yang terbentuk kurang dari 5 mm merupakan aktivitas antibakteri dan zona
hambat 10-20 mm merupakan aktivitas antibakteri kuat.

Perbedaan luas diameter zona hambat antibakteri pada daun belimbing wuluh dengan
pengeringan berbeda disebabkan karena adanya perbedaan konsentrasi kandungan senyawa
fitokimia bersifat antibakteri yang dihasilkan pada proses pengeringan. Senyawa fitokimia
pada pengeringan oven 60°C menghasilkan konsentrasi senyawa antibakteri yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pengeringan sinar matahari langsung dan sinar matahari tidak langsung.
Ekstrak daun belimbing wuluh dengan konsentrasi yang berbeda akan mengandung zat
antimikroba yang berbeda dan dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri
sehingga menimbulkan zona hambat yang berupa daerah bening disekitar sumur dimana
semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh yang digunakan, semakin semakin
banyak jumlah zat antimikroba di dalamnya (Afifi et al. 2018)

Senyawa fenolik yang terkandung dalam daun belimbing wuluh memiliki kemampuan
sebagai antibakteri. Menurut Oliver et al. (2001);Pelczar dan Chan (2008) senyawa fenolik
dapat bersifat bakteriosidal dan bakteriostatis yang berspektrum luas terhadap bakteri dari
golongan gram positif dan gram negatif namun tergantung terhadap banyaknya konsentrasi
yang digunakan, dimana senyawa fenolik dapat merusak bakteri dengan bekerja melalui
koagulasi protein dan merusak membran sel. Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri
menurut Hendra et al. (2011); Pendit et al. (2016) dengan penghambatan proses sintesis asam
nukleat, menghambat fungsi membran sel dan metabolisme energi.

Senyawa saponin pada daun belimbing wuluh juga memiliki aktivitas antibakteri
dengan meningkatkan permeabilitas sel yang mengakibatkan terjadinya hemolisis pada sel
bakteri (Djafri et al.) dan mengakibatkan terjadinya kebocoran protein dan enzim dari dalam
sel, mengakibatkan kematian sel bakteri dan aktivitas antibakteri dari senyawa saponin yang
bersifat bakterisidal (Madduluri et al. 2013).

Kandungan senyawa steroid pada tepung daun belimbing wuluh dapat berperan sebagai
antibakteri, hal ini sesauai dengan pendapat Madduluri et al. (2013) yang menyatakan steroid
dapat menghambat pertumbuhan bakteri, dimana penghambatan ini berhubungan dengan
membran lipid dan sensitivitas dengan senyawa steroid yang dapat mengakibatkan kebocoran
pada liposom bakteri. Sapara dan Waworuntu (2016) menyebutkan senyawa steroid mampu
berinterkasi dengan membran fospolipid sel yang bersifat impermeabel terhadap senyawa
lipofilik sehingga dapat menyebabakan integritas membran menurun dan marfologi membran
sel berubah yang mengakibatkan sel rapuh dan lisis.

Hasil uji daya hambat antibakteri daun belimbing wuluh pada penelitian ini memiliki hasil
yang berbeda dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Pendit et al. (2016)
melaporkan ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki diameter zona
hambat i sebesar 8,63 mm pada bakteri Escherichia coli. Das dan Sultana (2011) melaporkan
ekstrak methanol daun belimbing wuluh mampu menghambat bakteri Escherichia coli dengan
menghasilkan zona hambat antibakteri sebesar 6,5 mm. Karon et al. (2011) menyatakan ekstrak
etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mampu menghambat pertumbuhan baketri
Escherichia coli dengan meghasilkan zona hambat antibakteri sebesar 11 mm.

KESIMPULAN
Pengeringan daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) dengan menggunakan oven
suhu 60°C menghasilkan senyawa fitokimia fenolik, flavonoid, saponin, alkaloid, dan steroid.
Selain itu, metode pengeringan tersebut mampu menghasilkan diameter zona hambat terhadap
bakteri Escherichia coli sebesar 4,30 mm sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai
kandidat antibiotik alami broiler.
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